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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan pertanggungiawaban manajemen

kepada pihak di tuar perusahaan atas posisi keuangan dan hasit operasi

perusahaan setama zuatu periode tertentu (biasanya satu tahun). Laporan

keuangan disusun berdasarkan standar akuntansi dan praktik akuntansi yang

tazim datam dunia akuntansi. Standar akuntansi diterbitkan oteh profesi

akuntan dengan nama Standar Akuntansi Keuangan. Standar akuntansi ini

dijadikan acuan oteh semua pihak yang terkait dengan [aporan keuangan.

Agar pihak di luar perusahaan mempercayai taporan keuangan yang dizusun

oteh manajemen, maka dibutuhkan jasa pihak ketiga yang bertugas untuk

memeriksa dan menyatakan bahwa [aporan keuangan tetah disusun sesuai

dengan standar akuntansi. Pihak ketiga ini biasa disebut Auditor

lndependen.

Laporan keuangan datam proses penyusunannya ditakukan dengan

cara manuat atau terkomputerisasi. Bita digunakan cara manuat maka akan

digunakan dokumendokumen dan catatan-catatan akuntansi seperti jurnat,

buku besar, neraca saldo dan sebagainya. Bfta digunakan komputer maka

beberapa catatan akuntansi dan dokumen akan menjadi tidak ada karena
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langsung diproses di datam komputer atau tersimpan datam bentuk file.

Contoh, untuk transaksi penjuatan tunai di sratayan. Bita digunakan cara

manual maka pertu dibuat faktur penjuatan, mencatat penjuatan dan

penerimaan kas, mencatat harga pokok penjuatan dan pengurangan

persediaan, dan membukukan ke masing-masing buku besar. Bita digunakan

komputer maka kasir cukup meng-input nama barang dan kuantitas yang

terjual maka secara otomatis komputer akan membukukan transaki

tersebut, baik untuk transaksi penjuatannya maupun transaksi berkurangnya

persediaan.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pemrosesn data akuntansi

dengan bantuan komputer, selanjutnya akan mempengaruhi cara auditor

datam metakukan pemeriksaannya. Berikut akan diuraikan beberapa konsep

audit yang akan terpengaruh apabita transaksi keuangan diproses dengan

bantuan komputer.

1.2. TuJuan Penulisan

Penutisan karya itmiah ini bertujuan untuk mengetahui konsep

auditing datam resiko pengendatian perusahaan.

2UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1. Pengertian Auditing dan ilanagement Audit

a. Pengeftlan Auditing

Pemisahan antara pemitik dan pengetota datam perusahaan akan

menimbutkan berbagai kegiatan yang dipertukan untuk menjamin

ketancaran operasional perusahaan tersebut. Dengan adanya

pertanggungjawaban dari masing-masing bagian tentunya yang menyangkut

operasi perusahaan untuk menentukan apakah tanggun$awab tersebut

dapat diyakini kebenarannya, maka pertu pihak yang bebas (indepndent)

untuk menitainya. Kegiatan untuk menitai suatu pekerjaan adatah metatui

pemerikaan.

Auditing/pemeriksaan sudah sejak zaman dahutu dikenal dimana

muncutnya perusahaan-perusahaan yang mensahkan diri antara pemitik

dengan pengetota (manajemen).

Auditing berasat dari kata audire yang berarti mendengar. Di sfni

auditor hanya mendengarkan pertanggun$awaban dari masing-masing

bagian terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Datam hat ini

pertanggungjawaban ditekankan pada bidang keuangan.

Akan tetapi sejalan dengan berkembangnya kebutuhan perusahaan

terutama untuk membuktikan kebenaran terhadap informasi yang disajikan

3
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pengertian auditing juga semakin [uas. Auditing merupakan suatu review

dan penyetidikan yang ditakukan oteh akuntan pubtik yang didasari atas

sistem pengawasn intern yang dimitiki dan catatan-catatan akuntansi yang

disajikan oteh perusahaan yang bertujuan untuk dapat memberikan

pendapat atas kelayakan suatu laporan keuangan perusahaan.

Auditing dapat diartikan sebagai berikut: Auditing adatah proses yang

ditempuh oteh seseorang yang kompeten dan independen agar dapat

menghimpun dan mengevatuasi bukti-bukti mengenai informasi yang terukur

dari suatu entitas (satuan) usaha untuk mempertimbangkan dan metaporkan

tingkat kesesuaian dari informasi yang terukur tersebut dengan kriteria yang

tetah ditetapkan.

Datam defenisi di atas terdapat beberapa istitah yang pertu

dipertimbangkan datam metaksanakan pemerikaan yang ditakukan antara

tain:

1. lnformasi yang terukur dan kriteria yang tetah ditetapkan

Untuk metaksanakan audit dan pemeriksaan akuntan, setatu dipertukan

informasi yang dapat diverifikasi dan standar-standar atau kriteria yang

dapat diperoteh auditor sebagai pegangan untuk mengevatuasi informasi

tersebut. lnformasi tersebut harus terukur (Quotifiable lnformation).

2, Entitas Usaha (suatu kesatuan ekonomi)

Setiap kati akan ditakukan suatu audit, ruang tingkup

pertanggungjawaban auditor harus dinyatakan secara jetas. Yang

4
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3.

terutama harus ditakukan adatah menegaskan entitas atau satuan usaha

yang dimaksud adatah periode waktunya informasi yang dikumputkan

haruslah bersifat ekonomi dan dapat diukur sehingga bermanfaat bagi

pengambitan keputusan.

Menghimpun dan mengevatuasi bukti-bukti

lnformasi yang dikumputkan harus didasari bukti-bukti yang cukup dan

memadai. Segata informasi yang digunakan oteh auditor untuk

menentukan apakah informasi terukur yang diperiksanya tersebut

memang sesuai dengan kriteria yang tetah ditetapkan.

Seseorang yang kompeten dan independen

Seorang auditor harus cukup mampu memahami kriteria-kriteria yang

digunakan dan kompeten untuk mengetahui dengan pasti jenis dan

jumtah fakta yang dibutuhkan, agar pada akhir pemeriksaan dia dapat

menarik kesimputan yang tepat. Auditor harus memiliki sikap mental

yang bebas dan independen karena untuk mengambil zuatu kesimpulan

dipertukan keterangan-keterangan yang tidak memihak. Walaupun tidak

bersifat muttak namun independen merupakan suatu tujuan yang harus

diusahakan.

Petaporan

Langkah terakhir datam proses auditing adatah menyusun [aporan audit

atau audit report yang merupakan penyampaian hasit-hasil temuan

4.

5.

5
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kepada pemakai laporan. Laporan yang satu dapat berbeda dengan

laporan yang lainnya, tetapi pada dasarnya semuanya harus mampu-

'menyampaikan kepada para pembacanya seberapa jauh tingkat

kesesuaian dari informasi yang mereka Periks dengan kriteria yang

telah ditetaPkan.

b. Pengertian ftlanagement Audit

Dengan semakin berkembangnya suatu bisnis usaha, Para Fmegang

saham sudah tidak dapat mengikut semua kegiatan operasi perusahannya

sehari-hari. oteh sebab itu, mereka membutuhkan manajemen auditor yang

profesionat sebagai "mata dan tetinga" untuk membantu mereka datam

mengendatikan operasionat perusahaan'

lstitah manajemen audit tidak seumum "Financial Auditing', sebab

betum ada pedoman khuzus yang resmi dan konMt tentang konsep ini,

bahkan istitah yang sering digunakan adatah maurgement audit, operasional

audit, performonce oudit, progrom result audit, dan monogement review'

Namun pada prinsipnya, istitah-istitah ini memupunyai kesamaan arti oleh

karena masing-masing defenisi dan pemakai istitah mempertahankan

argumentasinya sendiri'sendiri maka betum diperoteh kesepakatan

mengenai istitah mana yang resmi. Akan tetapi manogement ouditing

memberi penekanan pada efisiensi, efeKivitas, ekonomisasi atau performa

suatu kesatuan usaha.

6UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sebagian besar defenisi yang diberikan mempunyai pengertian bahwa

monogement oudit adatah pemeriksaan yang mencakup semua bidang datam

pe?usahaan. Oteh karena datam hat pemerikaan ini cukup banyak istitah

yang dapat digunakan, maka datam [aporan penetitian ini penutis dengan

sengaja membatasi dua istitah saJa yaitu managernent audit dan operasional

audit, dan pengertian kedua istitah tersebut hampir sama demikian juga

katau ditinjau dari maksud dan tujuannya.

Untuk tebih jetasnya,berikut pengertian manajemen audit

berdasarkan pubtikasi ircititute of interml aduitor (llA) 'Operasional

Auditing" didefenisikan sebagai berikut:

"Operasionat Auditing adatah: Suatu proses yang sistematis dari

penitaian efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi operasi suatu organisasi

yang di bawah pengendatian manajemen dan metaporkan pada orang

yang tepat hasil, dari penilaian beserta rekomendasi untuk perbaikan".

Bagian penting dari defenisi di atas adalah:

1. Proses yang sistematis

Suitu audit operasionat mencakup suatu seri dari tangkah dan prosedur

yang togis, terstruktur dan terorganisasi. Aspek ini termasuk

perencanaan yang baik juga termasuk mendapatkan dan secara objektif

menilai bukti-bukti yang berhubungan dengan objektivitas yang

diperiksa.

7
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2. Menilai operasi organisasi

Penitaian operasi harus didasarkan pada beberapa kriteria yang

ditetapkan dan disetujui datam pemeriksaan operasionat, kriteria

biasanya dinyatakan datam standar performa yang -ditetapkan

manajemen. Pemeriksaan operasional mengukur tingkat korespondensi

antara performa aktual dengan kriteria.

Efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi operasi

Tujuan utama dari pemeriksaan operasi adatah untuk membantu

manajemen dan organisasi yang diperiksa, memperbaiki efektivitas,

efisiensi, dan ekonomisasi dari operasi, dan ini berarti pemeriksaan

operasional memfokuskan pada masa yang akan datang.

Metaporkan kepada orang-orang yang tepat

Penerima laporan audit operasional adatah manajemen atau individu

yang meminta audit. Datam banyak kasus, dewan direksi atau panatia

penerima tembusan taporan audit operasional.

Rekomendasi untuk perbaikan

Suatu audit operasionat tidak berakhir dengan suatu laporan mengenai

temuan -temuan. lvlengembangkan rekomendasi yang pada kenyataannya

merupakan suatu aspek yang pating menantang dari tiga pemerikaan.

Pendapat lain mengenai pengertian pemer"iksaan operasional

3.

4.

5.

8
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Pemeriksaan operasional adatah suatu proses pemeriksaan yang

slstematik yang dltaksanakan oteh pemerlksa lndependen untuk

mendapatkan dan mengevatuasi bukti secara objektif atas prosedur dan

kegiatan-kegiatan manajemen dengan tujuan untuk menentukan apakah:

a. Sumber-sumber yang diperlukan untuk metaksanakan kegiatan tetah

diotorisasi.

b. Sistem manaJemen menyediakan kapasitas yang mencukupi untuk

mengendatikan kegiatan.

c. ltanajemen suatu kesatuan ekonomi atau karyawannya tetah

metaksanakan kegiatan.

Kegiatan tersebut ditaksanakan sesuai dengan undang'un&ng,

peraturan, kebijakan manajemen, prosedur atau standar lainnya.

Sumber-sumber tetah digunakan secara efisien dan hemat, serta

mengkomunlkasikan hasll pemerlksaannya dalam bentuk pendapat,

konktusi dan laporan-taporan kepada atasan manajer yang diperitsa

disertai dengan:

1. Buktl yang cukup datam taporannya untuk meyakinkan plhak yang

menerima laporan bahwa konktusi dibuat secara akurat.

2. Suatu rekomendasi kemungkinan tindakan koreki kegiatan yang

tidak efisien.

d.

e.

9
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b. TuJuan dan }lanfaat }lanagement Audit

Tujuan utama ditakukannya pemeriksaan manaJemen adatah untuk

mehgetahui sampai sejauh mana pihak manajenren telah metaksanakan

kegiatan operasiona[ perusahaan, serta untuk menitai dan mengevatuasi

kelemahan-ketamahan pihak manajemen datam melaksanakan fungsi

manajeria[ datam perusahaan. Secara rinci tujuan pemeriksaan manajemen

adatah sebagai berikut:

1. Untuk menitai prestasi kerja (Performance)

Penitaian performa organisasi adatah membandingkan dengan

kebijakan, standar, dan tujuan yang ditetapkan manajemen atau

kriteria pengukuran tepat lainnya.

2. Untuk mengidentifikasi ketemahan serta berbagai kesempatan untuk

perbaikan.

Dari penilaian performa, auditor pada umumnya mengetahui

kesempatan baik untuk meningkatkan economy, eficienal dan

efektivity, econofin! berarti melakukan sesuatu hal dengan murah,

eficiency berarti metakukan sesuatu dengan benar, efekttvity berarti

metakukan hal yang benar.

3. Untuk mengembangkan rekomendasi perbaikan atau tindakan tebih

tanjut.

Rekomendasi akan bervariasi tergantung pada slfat, masatah dan

kesempatan untuk perbaikan. Datam beberapa kasus, auditor dapat

10
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:

:

membuat rekomendasi khusus. Dalam contoh yang tain, dia mungkin

pertu untuk merekomendasi studi yang tebih lanjut.

* 
Seiatan dengan tujuan pemerikaan manaJemen adatah : "lylerupakan

atat bantu bagi pimpinan untuk dapat metakukan penitaian terhadap hat-hat

yang tidak teramati oteh pemimpin secara langsung, baik itu terhadap suatu

organisasi, unit atau fungsi yang ada pada perusahaan, apakah sudah

ditaksanakan secara efektif dan efisien".

Adapun manfaat dari pemeriksaan manajemen adatah sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasikan tujuan, kebijakan, sasran, peraturan, prosedur

dan struktur organisasi yang betum ditentukan sebelumnya.

Z. fttengidenfikasikan t<riteria pengr.rkuran pencapaian tujuan organisasi

dan penitaian prestasi manajemen.

3. Secara independen dan objektif menitai prestasi indMdual dan

kegiatan unit organisasi tertentu.

4. Menentukan apakan organisasi mematuhi tujuan, kebijakan, sasaran,

peraturan, prosedur dan struktur organisasi yang tetah ditentukan

sebetumnya.

5. Menentukan efisiensi, efektivitas dan kehematan sistem perencanaan

dan pngendatian manajemen.

11
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6. Menentukan reliabititas dan manfaat berbagai laporan pengendatian

manajemen.

* 7. lvlenentukan masatah-masatah organisasi yang timbut dan jika

mungkin menentukan penyebabnya.

8. Mengidentifikasikan kemacetan potensiat yang mungkin terjadi di

masa yang akan datang dan mengidentifikasikan cara-cara untuk

mengatasinya.

9. Mengidentifikasikan kesempatan potensial untuk meningkatkan taba.

l0.lllengidentifikasikan atternatif tindakan datam berbagai bidang

kegiatan.

1 1. Menyediakan saturan komunikasi tambahan antara manajemen

petaksana datam manajemen puncak.

Dari uraian tersebut, tertihat nyata banyaknya manfaat yang dapat

diberikan manajemen audit bagi pihak manajemen maupun bagi pihak tain

yang ada di tuar perusahaan seperti bank, kreditur, dan investor datam

mengukur apakah kegiatan perusahaan ditaksanakan secara efektif dan

efisien. Pemitik modat dapat mengharapkan adanya peningkatan efisiensi

usaha dengan pelaksanaan management audit dan juga akan berguna untuk

menitai potensi pihak manajemen datam kaitannya dengan penggunaan

dana.

12
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Di samping manfaat seperti yang tetah dijetaskan tersebut, masih

banyak keuntungan-keuntungan lain yang dapat diberikan oleh pmeriksaan

nTanajemen. Misatnya dengan menyajikan hat-hat yang berkaitan dengan

orientasi masa depan dengan cara mengadakan evatuasi bagaimana

sebaiknya manajemen mencapai tujuan yang ditetapkan. singkatnya tujuan

dan manfaat dari pemeriksaan manajemen itu diharapkan menjadi atat

bantu bagi manajemen datam metaksanakan fungsi-fungsinya untuk

mencapai tujuan perusahaan.

c. Tahap-Tahap dan Jenis-Jenis ftlanaJemen Audit

Agar pemeriksaan manajemen dapat mencapai tujuannya, maka

perlu disusun rencana tahap-tahap pemeriksaan yang akan ditaksanakan.

Setiap tahap pemerikaan harus dirancang sedemikian rupa sehingga tiap

tahap tersebut dapat mencapai tujuannya dan tahap sebetumnya akan

mempengaruhi keberhasitan tahap-tahap berikutnya. Adapun tahap-tahap

datam pemeriksaan manajemen adatah:

1. Persiapan pendahutuan.

Datam persiapan pendahutuan, pemeriksa harus memperoteh informasi

yang berhubungan dengan organisasi yang diperiksa yang metiputi:

a. Tujuan dan kebijakan manajer dari organisasi yang diperiksa

b. Proses terjadinya kegiatan

13
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3.

c. sumber yang digunakan yang metiputi keuangan, manusia serta

peralatan -peratatan lainnya.

d. Etemen-etemen atau unsur-unsur organisasi.

e. Sistem pengendatian yang digunakan oteh organisasi yang diperiksa.

Penetitian lapangan

Penetitian tapangan ditakukan dengan tujuan untuk menentukan luasnya

dan tekanan pemeriksaan manajemen. Dengan menggunakan informasi

yang diperoteh maka pemeriksa metakukan penetitian tentang

pengendatian internat serta sistem pengendalian manajemen.

Program pemeriksaan

Yaitu tahapan-tahapan yang harus dilakukan pada waktu metakukan

pemeriksaan yang bermanfaat untuk:

a. Perencanaan pemeriksaan

b. Menyediakan pedoman untuk pengumpulan dan evaluasi buki

pemerilsaan.

c. lulenunjukkan langkah-tangkah terperinci untuk mengumputkan dan

menganatisis bukti yang cukup dan kompeten datam rangka

mencapai tujuan pemeriksaan yang tetah ditentukan sebetumnya.

4. Petakanaan pemeriksaan

Petaksanaan pemeriksaan metiputi semua petaksanaan [angkah-tangkah

yang ada datam program pemeriksaan untuk memperoteh dan
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menganatisis bukti, menarik kesimputan pemeriksaan dan menwsun

rekomendasi. Datam hat ini dipertukan waktu yang pating banyak

' dibandingkan dengan tahap-tahap tainnya, dan juga harus

mengidentifikasikan masatah-masatah khusus, memperoteh dan

menganatisi bukti untuk menunjukkan sebab akibat, dan

mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan.

2.2. Pelaksanaan }lanagement Audit

Pelaksanaan pemerikaan manajemen dapat ditakukan oteh akuntan

intern, akuntan pubtlk yang lndependen dan manaJemen konzut. Oteh

karena ruang tingkup manajemen audit sngat [uas, maka biasanya

pemeriksa membentuk suatu tim pemeriksa secara kotektif yang mempunyai

keterampitan dari berbagai disiptin itmu misatnya itmu ekonomi,

manajemen, statistik, komputer, ahti teknik, ahti perbankan dan

sebagainya. Penugasan untuk mengadakan pemeriksaan manajemen ini

biasanya datang dari pimpinan perusahaan atau dari pihak-pihak tain yang

berkepentingan dengan informasi mengenai keadaan perusahaan secara

keseturuhan.

Pemerikaan yang dilakukan oteh pemeriksa intern datam

pemeriksaan jenis ini mempunyai kebaikan-kebaikan sebab pemeriksa tebih

mengetahui bidang atau bidang mana yang banyak menimbutkan masatah

15
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dan juga karena tebih mengenat keadaan perusahaan dalam segata aspek-

aspeknya.

* Datam pelaksanaan pemeriksaan harus digunakan teknik-teknik yang

dapat digunakan untuk mengumputkan bukti-bukti yang cukup dan

kompeten agar:

1. l{asatah yang diidentifikasikan benar-benar nyata dan bukan merupakan

imajinasi saja.

?. Masatah-masalah yang sating berhubungan dapat diidentifikasi.

3. Hubungan sebab akibat yang sating berhubungan dapat ditentukan

dengan valid.

4. Rekomendasi yang dibuat memungkinkan untuk diterapkan secara

efisien dan efektif serta relevan dengan masatah yang timbut.

lilanagement audit yang berhasit dibangun dari pondasi keunggutan

teknis, strukturnya harus secara tegas ditopang, di satu pihak oteh akseptasi

yang dinyatakan dan didukung oteh tingkat yang tertinggi datam perusahaan

dan pihak lain oteh pemberian jasa yang berkesinambungan, profesional dan

imajinatif kepada manajemen. Kedua tiang ini adatah suatu bagian yang

integral dari struktur satah satunya lemah, maka struktur mungkin akan

hancur.

Baik manajemen auditor maupun manejer kedua.duanya harus

mengerti bahwa wataupun kemampuan teknis dapat menyetesaikan
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pekerjaan pemerikaan secara profesionat, namun temuan pemeriksaan,

simputan dan rekomendasi mungkin diabaikan datam taporan pemeriksaan

ying disiapkan secara tetiti.

Kedudukan yang tepat datam perusahaan dan yang diprkuat dengan

dukungan manajemen, bagaimana juga akan member"ikan kekuatan penuh

dan pengaruh. Suatu jasa yang inofativ dan yang dipertimbangkan secara

matang kepada pengambitan keputusan datam perusahaan pada setiap

tingkat, mengembangkan keinginan petanggan untuk fungsi pemerikaaan,

akan memungkinkan manajemen auditor masuk ke seHap area perusahaan

dan menambapatkan suatu kursi datam panitia manajemen eksekutif.

Secara konseptuat, manajemen auditor seharusnya tidak metapor secara

administratif kepada manejemen.

2.3. Laporan lilanagement Audit

Pembuatan laporan pemeriksaan merupakan tangkah akhir dari

petaksanaan tugas manajemen audit. Datam tahap ini temuan-temuan dan

rekomendasi untuk perbaikan ketemahan dan kekurangan unit organisasi

yang diperiksa dikomunikasikan pada manajer, sehingga manajer dapat

metaksanakan perbaikan-perbaikan terhadap unit organisasi yang

dipimpinnya. Petaporan yang baik memitiki karakteristik sebagai berikut:

1. "Menyajikan fakta-fakta mengenai temuan pemerikaan secara tepat

dan jetas.

17
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Kesimputan yang dibuat didukung oteh temuan-temuan pemerikaan.

3- Memberikan rekomendasi praktis atas penyetesaian masatah unit
*.

organisasi yang diperiksa".

Bentuk taporan manajemen audit tidak ada ketentuan khusus seperti

datam finansial audit. Yang penting untuk diperhatikan dalam menyusun

laporan adalah agar laporan sifatnya:

1. Singkat

2. Lengkap

3. Jelas

4. Objektif

5. Konstruksi

Laporan manajemen audit harus memenuhi

akuntan sebagaimana hatnya akuntan pubtik. Jika

penyajian laporan, bentuk laporan dapat dibagi atas:

A. Tertutis

1. Tabutasi

a. Laporan akuntansi formal

b. Statistik

2. Uraian/cerita singkat

3. Grafik

norma pemeriksaan

ditihat dari bentuk

I
I
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B. Lisan

1. Prestasi format grup, ini dapat metiputi penggunaan berbagai atat

t Konfirmasi konfrensi individuat.

2.4. Konsep Pengauditan

a. Proses Pengauditan

The American Accounting Association sebagaimana dikutip oteh

Watne (Watne: 1990) mendifinisikan pengauditan sebagai berikut: "Auditing

is a slstematic process of objectively obtaining and evaluating evidence

regarding ossertions about econamic actions and events to ascertain the

degree of correspondence between those assertions and estoblished

criteria and communicating the results to interested users". Dari definisi

ini tertihat beberapa kata kunci yang terkait dengan audit dan bagaimana

komputer mempengaruhinya yaitu:

Systematic Process.

lni berarti pengauditan merupakan proses yang terstruktur dan togis.

Untuk sistem yang terkomputerisasi, pendekatan yang sistematis datam

audit akan sutit ditakukan karena auditor tidak dapat metihat secara visuat

proses yang ditakukan oteh komputer atau file yangdihasitkan.

Memperoleh dan ilengevaluasi Bukti.

Bukti terkait dengan struktur pengendalian dan isi file yang

dihasitkan oteh komputer. Bukti yang dikumputkan harus membuktikan

19
UNIVERSITAS MEDAN AREA



bahwa struktur pengendatian tetah berfungsi sebagaimana ditetapkan dan

isi /ile yang dihasitkan komputer benar-benar mencerminkan transaksi

pdrusahaan.

lrtemastikan kesesuaian antara asersi dengan standar yang ditetapkan

Proses memastikan kesesuaian akan menjadi tebih komptek untuk

transaki yang diproses dengan komputer, karena sutit untuk memastikan

apakah program komputer dan fite yang diberikan kepada auditor

independen benar-benar yang digunakan.

itengkomunikan hasil pemeriksaan

Auditor independen tidak hanya mengkomunikasikan hasit

pemeriksaan yang terkait dengan taporan keuangan tetapi juga temuan lain

yang terkait dengan sistem pemrosesan data terkomputer"isasi.

Jtdemahami struktur pengendarian rnternar, penilaian Resiko
Pengendalian dan gbstantivi Testing

Sebagai bagian dari proses sistematik di atas, auditor independen

diharuskan untuk memahami struktur pengendalian internat. pemahaman ini

dipertukan untuk perencanaan audit. Tujuan memahami struktur

pengendatian internat adatah untuk:

' Mengidentifikasi potensi satah saji yang mungkin akan terjadi datam

laporan keuangan.
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' Mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi resiko satah

saji yang materiat.

i . Merancang pengujian substantif yang akan digunakan

Agar bisa merancang audit, auditor independen harus memitiki

pengetahuan yang cukup tentang tiga etemen struktur pengendalian internal

yaitu lingkungan pengendatian, sistem akuntansi dan prosedur

pengendatian.

Tahap berikutnya dari proses sistematis adatah menitai resiko

pengendatian. Penitaian resiko pengendatian adatah proses mengevaluasi

efeKivitas kebijakan struKur pengendatian internat dan prosedur-prosedur

untuk mencegah atau mendeteksi satah saji yang mater"iat datam taporan

keuangan. Untuk hat ini auditor metakukan test of control. Jika struktur

pengendatian dirasa kuat maka auditor bisa mengurangi prosedur audit

berikutnya (substontive test) yang akan ditakukan.

Tahap berikutnya dari proses pengauditan adatah prosedur

substantive test. Substantive tests meliputi pengujian satdo (t*ts of

bolances) dan prosedur anatisis (onatytical pruedur*) terhadap informasi

keuangan. Tujuan pengujian ini adatah menentukan apakah program

komputer telah memproses transaksi dengan benar.

Datam pengujian saldo auditor komputer akan memeriksa apakah isi

master file dan transaction file merupakan hasit proses komputer.
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Setanjutnya komputer akan sangat membantu auditor independen datam

metakukan prosedur anatisis. Komputer dengan cepat dapat metakukan

penghitungan rasio, trend anatisis, menghitung prosentase dan tain-tain.

2.5. Penllaian Auditor lndependen atas Resiko pengendalian

Tujuan penitaian resiko pengendatian adatah mengevatuasi efektivitas

struktur pengendatian internal datam rangka mencegah terjadinya dan

mendeteki adanya satah saji materiat atas taporan keuangan. Resiko

pengendatian dinitai datam kaitannya dengan asersi laporan keuangan yaitu,

keberadaan atau keterjadian (existence or xcurrence), ketengkapan

(completen*s), hak dan kewajiban (right and obtigation), penitaian atau

atokasi (valuation or alluatfon), penyaj ian (presentation and disctosure).

Definisi dan Konsep Dasar struktur pengendalian lnternal

Resiko pengendatian didefinisikan sebagai resiko bahwa suatu satah

saji materiat dapat terjadi datam suatu asersi tidak dapat dicegah atau

dideteksi secara tepat waktu oteh struktur pengendatian internat

(5PAP:312.8). Satah saji ini bisa disengaja atau tidak disengaja. Struktur

pengendatian dapat berupa kebijakan dan prosedur yang diciptakan oteh

perusahaan untuk menjamin bahwa tujuan yang dibuat perusahaan akan

tercapai. Terdapat tiga elemen struktur pengendatian internat yaitu

tingkungan pengendatian, sistem akuntansi dan prosedur pengendatian. Tiga
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etemen ini diharapkan mampu mecegah, mendeteksi dan mengkoreki

adanya satah saJi materiat.

* Lingkungan pengendatian (controt environment) adatah berbagai

faktor yang bisa memperkuat atau mempertemah efektivitas kebijakan dan

prosedur yang dibuat oteh perusahaan. Faktor-faktor tersebut metiputi:

. Fitosofi manajemen dan gaya manajeriat

. Struktur organisasi

' Fungsi dewan direksi dan dewan komite, terutama komite audit

. lietode pemberian otoritas dan tanggung jawab

' Metode pengendatian manajemen untuk memonitor dan

menindaktanjuti kinerja manajeriat, termasuk didatamnya fungsi

internat audit

. Kebijakan dan praktek personatia

' Bermacam-macam pengaruh ekternal terhadap operasional

perusahaan.

Sistem akuntansi (accwnting gFtem) terdiri dari metode dan catatan

yang dibuat untuk mengidentifikasi, mengumputkan, menganatisis,

mengktasifikasi, merrcatat dan melaporkan transaki perusahaan datam

bentuk taporan keuangan. Suatu sistem akuntansi yang efektif harus mampu

untuk:
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' Mengidenfikasi dan melaporan seturuh transaksi yang sah

' Menyajikan suatu transaksi dengan cukup detait dan pada pos yang
* 

tepat datam petaporan keuangan

' Mengukur nitai transaksi datam satuan moneter dengan cara yang

tepat

' Mencatat suatu transaki datam periode akuntansi yang tepat

' Menyajikan transaksi sebagaimana mestinya datam laporan keuangan.

Prosedur pengendatian (control procedures) adatah kebijakan dan

prosedur yang terkait dengan tingkungan pengendatian dan sistem

akuntansi. Prosedur tersebut metiputi:

' otorisasi yang rayak atas transaksi dan aktivitas

. Pembagian tugas

' Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai

' Pengamanan yang memadai atas penggunaan assets dan catatan

' Adanya pemeriksaan independen atas kinerja dan jumtah nitai yang

tercatat.

Memahami Stuktur pengendalian

Auditor harus mamahami struktur pengendatian untuk merencanakan

pengujian atas saldo dan transaki. lviasatah yang harus ditihat datam

pengujian tersebut adatah:
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Jenis satah saji yang dapat terjadi

Resiko jika suatu satah saji terjadi

Faktor-faktor yang mempengaruhi perancangan substan tive test

Penitaian resiko bawaan (inherent risk)

Materiatitas

' Kompktesitas dan kerumitan operasiona[ dan sistem perusahaan.

' untuk mengerti tentang struktur pengendatian, auditor pertu

mendapat informasi tentang :

' Penggotongan transaksi perusahaan datam taporan keuangan

- Bagaimana suatu transaksi terjadi

' catatan akuntansi, dokumen pendukung, informasi yang hanya

dapat dibaca dengan bantuan komputer dan akun-akun khusus

datam laporan keuangan

' Bagaimana suatu transaksi diproses sehingga menghasitakan laporan

keuangan.

- Proses petaporan keuangan yang digunakan untuk menghasilakn

laporan keuangan, termasuk estimasi akuntansi dan penyajiannya.
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BAB III

PEA{BAHASAN

,.1. ,"nrruh EDP terhadap Penllalan Audltor atas Resiko pengendallan

Datam [ingkungan sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer

dipertukan pengendatian tambahan setain pengendatian secara umum

seperti yang tetah diuraikan di atas. Pengendatian tambahan tersebut

adatah pengendatian umum (general controls) dan pengendatian aptikasi

(application controls). Datam bagian berikut diuraikan pengaruh EDp

terhadap pengendatian dan jejak audit (audit trolt), pengendatian umum

(general controlg dan pengendalian aptikasi (application controls),

penitaian resiko pengendatian dan pengujian pengendatian (tesfs of
controls)

Pengaruh EDP terhadap pengendalian Akuntansi

EDP mempengaruhi sistem pemrosesan data akuntansi. EDp

menyebabkan perubahan datam sistem akuntansi sehingga mempengaruhi

karakteristik pengendatian. perubahan pada sistem akuntansi dan

karakteristik pengendatian mempengaruhi jejak audit (audit trait). Berikut

beberapa contoh pengaruh EDp terhadap pemrosesan data akuntansi.

' Aktivitas yang sebetumnya terdesentratisasi dan ditakukan oteh

beberapa tenaga administrasi dengan adanya komputer akan
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tersentratisasi dalam suatu program komputer. contoh, sebuah program

penghitungan gaji akan menggantikan tugas pegawai yang menghitung

' gaji kotor, pegawai yang menghitung pajak penghasitan karyawan,

pegawai yang menutis cek, pegawai yang membuat dan memposting ke

buku besar dan pegawai yang memverifikasi seturuh kegiatan tersebut.

' Hitangnya jejak audit karena semakin sedikitnya dokumen yang tertibat
datam suatu transaki. Tersimpannya prosedur, program dan data

datam suatu komputer menuntut auditor percaya ter"hadap komputer

dan program untuk metihat tangkah-tangkah pemrosesan dan data yang

terkait.

' Semakin berkurangnya orang yang terl,ibat datam pemrosesan data

akuntansi karena adanya komputer, mengurangi pemerikaan secara

visuat untuk mendeteki kesatahan dibandingkan dengan pemrosesan

secara manuat.

Apabita suatu program satah maka program tersebut akan menyebabkan

pemrosesan data yang satah secara sistematis dan bertangsung cepat.

Dengan adanya pengaruh EDp tersebut maka etemen struktur
pengendatian harus dikaji ulang. contoh, konsep pemisahan fungsi datam

sistem manuat mungkin akan tergabung datam satu program komputer.

seseorang akan dapat meng- access ke datam suatu program dan /ire dan

metakukan perubahan -perubahan tanpa terdete*si.
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Masatah berikutnya adatah otorisasi transaki. Beberapa program

mungkin akan mengotorisasi transaki secara otomatis.

JeJak Audit (oudit traill Suatu Sistem EDp

Jejak Audit (oudit traill didefinisikan sebagai catatan yang

memungkinkan sebuah transaki dapat ditetusur dari dokumen sumber

menuju ke sebuah ringkasan total (taporan keuangan) atau sebatiknya yaitu

menyediakan jejak sebuah jumtah ringkasan totat kembati menuju dokumen

sumbernya. catatan ini metiputi dokumen sumber, jurnat, buku besar,

kertas kerja dan catatan lain pada sebuah sistem manuat, magrretic tapes,

disket dan print out sebuah sistem komputer.

ldeskipun umumnya jejak audit digunakan oteh auditor pada saat

pemerikaan untuk memperoteh bukti pemeriksaan, manajemen juga

berkepentingan terhadap jejak audit. Jejak audit membantu manajemen

untuk menanggapi pertanyaan dari petanggan, supptier, dan pemerintah

atas status pembayaran, petunasan, pengiriman dan perpajakan.

Sebuah sistem EDP dapat mempengaruhi jejak audit sebagai berikut:

' Dokumen sumber, terekam dalam sebuah machine-readable input

medium yang sutit untuk di-access tanpa menggunakan bantuan

komputer. contoh perusahaan yang mempunyai sistem manual, dimana

setiap time card dikirim ke lokasi yang terpusat untuk proses
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pengggajian. Komputer mengubah ke sistem on-line dimana data

dimasukkan ke komputer metatui terminat. Iime cord dapat diisi dari 22

lokasi yang terdesentratisasi.

- Datam beberapa sistem, dokumen sumber dapat dietimininasikan metatui

penggunaan direct input devices. Contoh, seorang satesman dapat meng-

input setiap order pesanan ke datam komputer dari pada menutis

pesanan penjualan secara tengkap,

. Fungsi buku besar digantikan dengan master file

. Setiap pemrosesan data tidak harus menyediakan daftar transalsi atau

jurnat.

. Tidak selatu dipertukan penyediaan output berupa print out secara rutin

untuk catatan-catatan masa tatu. File-file dapat disimpan pada media

komputer dan laporan hanya disediakan untuk informasi yang bersifat

pengecuatian.

- File-file disimpan pada sebuah magnetic medium yang tidak dapat

dibaca kecuali dengan bantuan komputer dan program. Contoh /ile

persediaan disimpan pada magnetic tape memertukan penggunaan

komputer dan sebuah program untuk printout atau analisis.

Urutan pencatatan dan aktivitas pemrosesan sutit untuk diamati karena

banyak yang ditakukan oleh komputer.
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Pengendalian Umum (Generol Controlsl dan Pengendallan Aptikasi
(Appli ca ti on Cont r olsl

* Pengendatian tambahan dipertukan apabita komputer digunakan

sebagai atat pemrosesan data. Pengendatian tambahan ini digunakan untuk

merespon pengaruh EDP dalam pemrosesan data. Pengendalian tambahan

tersebut dikenal dengan Pengendatian Umum (General Controlsl dan

Pengendatian Aptikasi Wplirotion Controts). Pengendatian Umum memitiki

pengaruh pervasif (peruasive effectl, yang berarti jika pengendatian ini

[emah maka akan memberikan pengaruh yang jetek terhadap pengendatian

aptikasi. Karena atasan initah maka Auditor akan memerilqsa pengendatian

aptikasi jika hasit penitaian terhadap pengendalian umum menunJukkan

hasit yang temah. Pengendatian Aptikasi didefinisikan sebagai pengendatian

yang terkait dengan tugas aptikasi yang ditakukan oteh komputer.

Pengendatian Umum metiputi :

' Pengendatian organisasi, praktik personatia, standar prosedur

Operasionat

' Pengendalian Pengembangan Sistem dan pengendatian Dokumen

. Pengendalian Hardware dan Sistem Software

. Pengendatian Sistem Pengamanan.

Pengendatian Aptikasi metiputi:

. Pengendatian Data Capture dan futch Mta Entry

. Pengendatian On-Line Entry, Prucessfng dan Output.
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Pengendatian organisasi (organization controlsl metiputi pemisahan

fungsi antara pemakai (user) dengan bagian EDP dan pemisahan fungsi di

datam bagian EDP itu sendiri. Hal,-hat yang pertu dikaji antara tain: apakah

bagian EDP merupakan bagian dari bagian akuntansi atau merupakan bagian

tersendiri, apakah ada pemisahan yang tegas antara slstem analis,

programmer dan operotor.

Praktik personatia Qtersonnel practices) metiputi pengendatian yang

seharusnya ada yang terkait dengan fungsi personatia, yaitu rekruitmen,

petatihan, promosi jabatan, penggajian dan sebagainya. praktik personatia

ini pertu dikaji karena bagaimanapun baiknya sebuah sistem apabita orang-

orang yang tertibat tidak memitki kompetensi dan morat yang baik maka

tujuan sistem tersebut tidak akan tercapai.

Standar prosedur operasion al (standard operating proceduresy pertu

ditakukan pengendatian untuk menjamin bahwa prosedur operasional suatu

sistem mudah dimengerti dan dapat ditakanakan dengan baik oteh semua

orang yang tertibat datam sistem tersebut. Pengendatian ini akhirnya akan

mengurangi kesatahan yang diakibatkan oteh ketidakmengertian terhadap

prosedur operasionat.

Pengendatian pengembangan sistem dan dokumen (rystems

development and documentation controls) dipertukan untuk menjamin

bahwa sistem yang dikembangkan dan diimptementasikan akan sesuai
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dengan kebutuhan dan tujuan organisasi. setanjutnya system yang

diimptementasikan dipastikan sudah metatui serangkaian uji coba yang

memf,dai. Pengendatian dokumen menjamin bahwa sistem yang ada tetah

didokumentasikan dengan benar dan dokumen tetah disimpan dengan baik.

Dokumen yang dikendatikan metiputi slstem document, progrom document,

operation document dan user document.

Pengenda\ian hordware dan sistem software (hardware ond sJstems

software controls) ditakukan agar kesatahan datam pemrosesan data yang

diakibatkan oteh kerusakan hardware dan sistem software tidak terjadi. Hat

ini terjadi karena secara mekanik suatu komputer tidak akan tertepas dari

adanya kerusakan

Pengendalian sistem pengamanan (sJstem security controlsl

ditakukan agar hanya orang-orang yang benrenang yang dapat meng-occess

dan mengoperasikan sistem sehingga modifikasi ter.hadap program atau /ile
tidak terjadi- System security metindungi fasititas komputer, peratatan,

program dan data dari kerusakan yang diakibatkan oteh tingkungan dan

manusia.

Pengendatian aptikasi metiputi pengendatian terhadap proses data

yang ditakukan oteh komputer'. Pengendatian tersebut mutai dar"i data

capture, dota entry, data pruessing dan output. pengendatian terhadap

data copture dan data entry untuk menjamin bahwa data yang dimasukkan
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ke dalam sistem adatah benar dan vatid. Pengendatian terhadap data

prxessing ditakukan untuk menjamin bahwa data yang tetah di-input

kedafam komputer terproses dengan benar sesuai dengan program yang

digunakan. Pengendatian output ditakukan untuk menjamin bahwa setiap

output yang dihasitkan oteh sistem akan diterima hanya oteh orang yang

benrenang.

Peni laian Resiko Pengendalian

Penilaian auditor terhadap resiko pengendatian dipengaruhi oteh

pengendatian EDP dan jejak audit. Pendekatan umum datam penitaian

resiko pengendatian metibatkan pengertian yang mendatam terhadap

struktur pengendatian, test ol controls dan menentukan strategi audit.

Dalam metakukan prosedur ini auditor harus menitai pengendatian yang

terkait dengan penggunaan komputer sebagai atat pemrosesan data.

Pemeriksaan komputer memerlukan penitaian pengendatian datam

dua area di luar komputer yaitu :

' Auditor harus menitai pengendatian datam semua aptikasi yang

digunakan.

Penitaian ini ditakukan baik secara manuat, mekanik maupun dengan

bantuan komputer.

' Auditor harus menitai pengendatian yang terdapat di bagian EDp dan

bagian pemakai (user). Penitaian ini metiputi evatuasi atas pengendatian
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EDP dan pengendatian user. Pengendatian EDP metiputi pengendatian

yang ditakukan oteh personel EDP atau komputer itu sendiri datam

mBtakukan input, pr&,ess dan output.

Datam menitai resiko pengendatian, auditor memitiki tiga alternafif

datam kegiatannya yaitu:

' Auditor menyimputkan bahwa resiko pengendatian cukup rendah sebagai

dasar untuk membatasi pengujian substantif. Auditor kemudian akan

merancang pengujian substantif berdasarkan kesimputan resiko

pengendatian yang rendah ini.

' Auditor menyimputkan bahwa resiko pengendatian adatah tinggi karena

pengendatian-pengendatian yang terkait dengan EDp adatah temah.

Karena auditor menyimputkan bahwa pengendatian EDp lemah maka

auditor tidak akan metakukan pengujian terhadap pengendatian (test of
controls) tetapi langsung metakuka n substantive t:est.

' Auditor memutuskan untuk tidak merakukan penitaian resiko

pengendatian karena pengendatian EDp kuat dan pekerjaan tambahan

untuk menitai resiko tersebut datam biaya tidak efektif.

Setain menilai resiko pengendatian, auditor EDp juga akan menitai

user controls dan hubungan antara user controls dan EDp controls untuk

masing-masing aplikasi.
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Ada beberapa atasan auditor memutuskan untuk menitai user controls

yaitu:

' Auditor menyimputkan bahwa fokus terhadap user controls akan tebih

efisien biayanya daripada fokus pada EDp controls.

' Auditor memfokuskan pada user controls sesudah menyimputkan bahwa

EDP controts adatah temah.

' Auditor menyimpulkan bahwa gabungan antara user controls dan EDp

controls adalah pendekatan terbaik untuk menentukan keseturuhan

resiko pengendatian.

Pengujian Pengendalian dalam Komputer Auditing

Pengujian pengendatian di datam komputer ouditing serupa dengan

pengujian dengan sistem manuat karena tujuannya adatah untuk

menentukan apakah pengendatian tetah berfungsi sesuai dengan yang zudah

ditetapkan atau betum.

Pengujian ini berbeda karena metibatkan komputer di datamnya,

sehingga dipertukan prosedur-prosedur yang khusus. untuk menguji

pengendatian umum, auditot'tebih banyak menggunakan cara manual untuk

memerikanya. Pemerikaan terhadap organisasi, praktik personatia,

prosedur dokumentasi, prosedur testing dan perubahan program serta

prosedur lainnya yang terkait dengan pengoperasian EDp akan tebih banyak
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diperiksa dengan cara manuat. Sebaliknya untuk pengujian pengendatian

aptikasi akan lebih banyak menggunakan dan metibatkan komputer.
*

3.2. $tbstontive restfng : Kecukupan pengumpualn Bukti yang
Kompetens

Setelah menilai resiko pengendatian, auditor mengumpulkan bukti
yang cukup untuk mendukung pendapatnya, Pengumputan bukti ini dikenat

dengan istitah substantive test. Tujuan substontive test adatah untuk

mendeteki adanya kesatahan (error) data keuangan di datam neraca atau

akun-akun. Apakah jumtah yang dicatat vatid dan didukung oteh dokumen-

dokumen yang memadai. Apakah semua transaki yang terJadi dan

seharusnya dicatat sudah benar-benar dicatat. Apakah semua transaksi

tetah diktasifikasikan ke akun yang tepat. Apakah transaksi tersebut tetah

dicatat pada waktu dan datam jumtah yang semestinya.

Ada dua komponen datam substantive testyaitu:

1. Pengujlan detail transaksi dan pengujian saldo

Ruang tingkup dan pendekatan pengujian detait transaki dan satdo

akan berbeda-beda tergantung kerumitan sistem yang digunakan. semakin

komptek sistem komputernya, semakin sutit untuk menetusuri transaksi-

transaksi yang terjadi.

2. Prosedur analitis

Prosedur anatitis datam komputer auditing

sistem manuat. prosedur anatitis ditakukan untuk

tidak berbeda dengan

rnendeteki hubungan
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yang tidak wajar diantara data dan informasi keuangan. Aspek utama datam

prosedur anatitis adatah membandingkan sekumputan informasi.informasi

keuangan, tnisat: membandingkan taporan keuangan tahun ini dengan tahun

[atu, hasit aktuat dengan anggaran, membandingkan rasio-rasio keuangan

perusahaan dengan industri sejenis dan sebagainya. Datam komputer

ouditing prosedur ini semakin dipermudah karena rumus-rumus

perbandingan yang digunakan untuk anatisis bisa dimasukkan ke datam

program komputer.

3.3.Peran Computer Auditor dan Komputer dalam fttelakukan Test of
Contrals dan Srbstantive Test

Siapa yang melakukan tugas computer auditing?

Computer auditor bisa merupakan bagian dari interna{ audffor atau

auditor independen. Auditor independen metakukan penguj ian pengendatian

dan pengujian substantif datam rangka memperoteh bukti yang cukup untuk

mendukung pendapatnya atas kewajaran laporan keuangan yang diperiksa.

lnternal auditor juga menjatankan pengujian yang sama datam rangka

menguji efektivitas pengendatian internat dan memperbaiki apabita

dijumpai ketidakefektifan. Komputer mempunyai peran datam

metaksanakan berbagai pengujian pada pemrosesan EDp.

Teknik Pemeriksaan Komputer Apa yang Tersedia ?

Terdapat banyak teknik yang dapat digunakan oteh komputer auditor.

Memitih sebuah teknik yang cocok dengan tugas audit dapat menjadi sngat
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sulit. Teknik pemeriksaan bisa ditakukan tanpa pemrosesan data, dengan

Berosesan data atau menciptakan data simutasi untuk menguji program yang

ada. f,

Bagaimana Teknik Auditl ng Komputer Dllakukan?

Macam-macam skenario dapat digunakan untuk mengorganisasi

teknik'teknik auditing komputer. pengauditan dapat ditakukan dengan tiga
pendekatan yaitu ouditing around the computer, ouditing through the
computer dan auditing with the computer.

Auditing arourd the computer dflakukan dengan memerika dan
merekonsitiasi input dengan output yang dihasitkan oteh komputer.
Komputer hanya dianggap sebagai mesin pembukuan dan auditor tidak
memeriksa bagaimana sebuah informasi diproses oteh komputer. Auditing
through the computer berarti auditor menganggap komputer dan program-

program yang ada didatamnya sebagai target audit. Target berarti bahwa

auditor berfokus pada komputer dan program-programnya secara rangsung

sebagai pengganti pemeriksaan terhadap hasit dari proses komputer seperti
print-out atau /iles.

Titik tekan auditor adatah pemeriksaan pada operating ql.stem
softwore dan apptication program software, Auditing wtth the computer
memberlakukan komputer dan program-programnya sebagai atat audftor.
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untuk metakukan audit' Komputer dipakai sebagai atat untuk pengambitan
sampte' untuk scon terhadap piutang dan menyiapkan surat konfirmasi.

penEekatan through dan arround kadang-kadang digunakan daram
kombinasi. Auditor memerika dengan thrwgh dan arroundkomputer a.,u
menggunakan kombinasi dari pendekatan-pendekatan ini adatah sebuah
fungsi dari banyak hat' Diantaranya adatah efisiensi biaya dari pendekatan
yang ada, keuntungan yang dicapai, tersedianya komputer dan programnya,
tersedianya jejak audit dan dokumen pendukungnya serta kompetensi
auditor dibidang komputer.

Masatah berikutnya yang harus dipecahkan oteh auditor adatah
masalah kapan auditing ditaksanakan, pada saat proses berjatan atau pada
saat proses sudah setesai. Auditingpada proses yang sedang berjatan berarti
auditing d*akukan pada sat proses sedang berjatan. Har ini berarti
informasi dikumputkan dan prosedur audit ditakukan pada saat program
sedang berjatan' Auditing pada saat proses sudatr setesai berarti auditing
ditakukan pada saat proses sudah setesai. prosedur ini biasanya ditakukan
dengan mencetak hasit sebuah program aptikasi.

lvlasatah tain yang harus dijawab juga adatah diman a auditingakan
ditakukan, pada fase proses atau pada hasil proses . Auditing pada fase
proses be'kaitan dengan menitai resiko pengendatian yang metiputi
penitaian pengendatian umum dan pengendatian aptikasi. pada
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hasit proses berkaitan dengan pengumputan bukti yang cukup dengan

penekanan pada satdo masing-masing akun.

tdasatah terakhir yang harus dijawab adatah penentuan bagian yang

akan diaudit. Bagian yang diaudit bisa berupa program, /iles atau q/stems.
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BAB IV

KES'MPULAN W
Konsep auditing berkaitan dengan penitaian resiko dan cara

pengujiannya serta pengujian tain yang ditakukan untuk mendapatkan bukti
yang cukup untuk mendukung pendapat auditor independen. Datam menitai
resiko pengendatian untuk perusahaan yang menggunakan teknotogi
komputer, auditor independen harus mempertimbangkan resiko
pengendatian yang timbut sebagai akibat digunakannya teknotogi komputer.
Pengendarian tambahan yang harus ditihat metiputi pengendatian umum
(generar gontrot) dan pengendatian aptikasi (dpptication contror).Audito'
datam merakukan pemeriksaan terhadap komputer dapat menggunakan atau
menggabungkan tiga pendekatan yaitu pendekat an auditing oround the
computer, ouditing through the computer dan auditing with the computer.
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